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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana upaya pendidik dalam menerapkan
nilai kesopanan bertingkah laku pada peserta didik. Penelitin ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan prosedur penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun dalam penelitian ini menggunakan Analisis data bersifat induktif melalui pengumpulan
data, analisis data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahawa upaya pendidik dalam menerapkan nilai kesopanan bertingkah laku pada peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’i yaitu upaya mengajarkan selalu mengucapkan kalimat
terimakasih, melakukan bimbingan dan nasehat agar selalu mengucapkan kata maaf,
mengucapkan kata tolong dengan bahasa yang baik dan menerapkan budaya 3S dan 5S,
memberikan sangsi kepada orang yang suka berteriak dan memotong pembicaraan orang berupa
teguran, nasehat, dan memotifasi.

Kata Kunci: Akhlak, Nilai Kesopanan, Upaya Pendidik.

Abstract

This research aims to describe how educators make efforts to apply the value of polite behavior
to students. this research using qualitative descriptive methods with this research procedure,
among others others are observation, interviews, and documentation. As for this research using
inductive data analysis through data collection and analysis data, presentation and drawing
conclusions. The results of this research show that teachers' efforts to apply the value of polite
behavior to students at the Imam Syafi'i Private Madrasah Ibtidaiyah, such as effort to teach
always say thank you, provide guidance and advice always say the word sorry, say the word
please in the same language good and implementing the 3S and 5S culture, giving sanctions to
people who likes to shout and interrupt people's conversations in the form of warnings, advice,
etc motivate.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah proses penghayatan budaya ke dalam diri manusia, sehingga
individu dapat menjalani  kehidupan yang lebih beradab (Kusumawati,
2022a);(Kusumawati, 2022b). Pendidikan bukan hanya sarana transfer ilmu pengetahuan
tetapi juga sarana enkulturasi dan transmisi nilai (sosialisasi) (Kusumawati,
2023a);(Kusumawati, 2017). Seorang anak atau peserta didik harus mendapatkan
pendidikan yang menyentuh pada tiga aspek dasar manusia, yaitu emosional, kognitif dan
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psikologis (Rohmadi, 2016);(Kusumawati, 2023b). Menurut Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terancam untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembagkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, karakter, serta
keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sadiman,
2006);(Yunita & Irsal, 2021);(Burhanuddin, 2005).

Sikap sopan santun atau kesopanan adalah perilaku yang dilakukan oleh manusia
secara santun mulai dari tutur kata yang baik dan adab yang baik ketika mulai
bersosialisasi dengan maksud dan tujuan agar dapat menghargai orang lain dan diri
sendiri tampa memandang status, usia, dan golongan tertentu (Fadhlan, 2017);(Warasto,
2018). Dengan adanya nilai kesopanan dapat dilihat bagaimana perilaku seseorang yang
memiliki kebiasaan baik dan lingkungan yang baik pula. Karena kepribadian seseorang
dinilai oleh orang lain di lingkungan yang ditempatinya (Awaliyah & Nurzaman, 2018).

Hal yang menjadi dasar penulis membahas tantang upaya pendidik dalam
menerapkan nilai kesopanan bertingkah laku pada peserta didik yaitu ketika penulis
melakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’i, penulis menemukan
dimana masih banyak peserta didik yang belum mencerminkan kepribadian tingkah laku.
Misalnya pada proses pembelajaran peserta didik suka keluar masuk kelas tanpa meminta
izin kepada pendidik, peserta didik yang melakukan kesalahan tatapi malu dan gengsi
untuk meminta maaf ketika melakukan kesalahan misalkan tidak sengajah menumpahkan
dan menjatuhkan barang temannya, menemukan peserta didik yang suka berteriak-teriak.

Padahal semestinya peserta didik menghargai dan menghormati pendidik seperti
menghargai orang yang lebih tua. Berkata sopan kepada pendidik merupakan salah satu
tata tertib yang ada di sekolah (Mujayyanah, Prasetiya, & Khosiah, 2021);(Fitriana &
Listrianti, 2020). Berdasarkan pembahasan maka peneliti meneliti permasalahan diatas
dengan judul “Deskripsi Upaya pendidik dalam menerapkan nilai kesopanan bertingkah
laku pada peserta didik di Madrasah Swasata Imam Syafi’i.” Dalam penelitian ini
dilakukan pada pendidik dan peserta didik untuk mengetahui bagaimana upaya pendidik
dalam menerapkan nilai kesopanan bertingkah laku pada peserta didik.

Metode Penelitian

Pada Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskripsi kualitatif. Penelitian kualitatif ini yaitu peneliti melakukan penelitian secara
langsung terhadap Upaya Pendidik Dalam Menerapkan Nilai Kesopanan Bertingkah
Laku Pada Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’i. Menurut Maleong
(2017) mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik serta dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam suatu konteks secara alami dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alami. Waktu dalam penelitian ini yaitu kurang lebih tiga
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bulan dari bulan Mei 2023 sampai Juli 2023. Adapun prosedur pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan hasil observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’i, peneliti mengemukakan bahwa ditemukan dimana
peserta didik pada proses pembelajaran suka keluar masuk kelas tanpa meminta izin
kepada pendidik, peserta didik yang malu dan gengsi untuk meminta maaf jika melakukan
kesalahan, peserta didik yang suka berteriak.

Dari data yang didapat, hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sampai
dengan dokumentasi yang peneliti peroleh. Adapun upaya pendidik dan kepala sekolah
dalam menerapkan nilai kesopanan bertingkah laku di lingkungan disekolah yaitu
berfokus pada standar operasional sekolah yang sudah diterapkan sehingga proses
pembelajaran dan interaksi yang berada lingkungan madrasah berjalan sesuai sandar
operasional yang sudah ada.

Adapun peranan pendidik dalam upaya menerapkan nilai kesopanan bertingkah
laku di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’i yaitu dimana pendidik selau berupaya
mengajarkan kepada peserta didik untuk mengucapkan kata berterima kasih jika
diberikan sebuah hadiah baik barang atau pujian. Hal ini terdapat pada materi pelajaran
termuat pada pembelajaran tematik terutama pada pelajaran bahasa indonesia kadenya
berulang dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

Pendidik berupaya mengajarkan kepada peserta didik untuk mengucapkan maaf
jika merasa bersalah yaitu pendidik melakukan bimbingan dan nasehat kepada peserta
didik agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan dan keberanian peserta didik untuk mau
meminta maaf baik itu kesalahan yang disengaja maupun tidak disengaja kepada teman
maupun orang lain. Kata tolong merupakan sebuah ungkapan permintaan bantun kepada
orang lain selain itu juga, pendidik berusaha mengajarkan kepada peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari untuk selalu mengucapkan kata tolong dengan bahasa yang baik
sopan jika ingin dibantu karena ini ada dalam materi tentang permintaan tolong. Dengan
ini mengajarkan agar peserta didik menghargai arti pertolongan (Juwita, 2018).

Upaya pendidik dalam menerapkan kesopanan bertingkah laku juga terdapat pada
budaya 3S (Senyum, sapa dan salam) dan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan, dan santun)
di Madrasah Ibtidiyah Swasta Imam Syafi’i sudah ada bahkan pada setiap kelas terdapat
poster yang bertuliskan budaya 3S dan 5S dan peserta didik juga sudah mempraktekan
ketika peserta didik bertemu dengan pendidik, orang tua serta orang yang mereka kenal.
Sedangkan diluar kelas terdapat slogan yang dilukis dinding pada saat sekolah
mengadakan meatingclase yang bertujuan untuk memperindah sekolah serta memberikan
nasehat dan motifasi lewat karya yang pendidik lukis tersebut.

Mengajarkan kepada peserta didik untuk berbahasa yang baik misal tidak
berteriak dan memotong pembicaraan ketika pendidik sedang berbicara hal ini terjadi
ketika peserta didik memasuki kelas dan sudah terdapat peraturan didalam kelas yang
mana ketika pendidik sedang menjelaskan materi itu boleh ada yang memotong atau
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bertanya. Hal ini bertujuan agar peserta didik belajar moral dalam berbicara. Jika
mendapati maka sangsi atau hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang suka
berteriak dan memotong pembicaraan yaitu berupa teguran, nasehat dan motifasi yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik khususnya pada perempuan untuk selalu
menjaga suara karena suara perempuan merupakan Aurat dan harus dijaga.

Kesimpulan

Kesimpulanya upaya pendidik dalam menerapkan nilai kesopanan bertingkah
laku yaitu terdapat pada standar operasional sekolah yang sudah diterapkan sehingga
proses pembelajaran dan interaksi yang berada lingkungan madrasah berjalan sesuai
sandar operasional yang sudah ada, upaya selanjutnya yang dilakukan pendidik
mengajarkan agar selalu mengucapkan kalimat terima kasih, melakukan bimbingan dan
nasehat kepada peserta didik agar selalu mengucapkan kata maaf agar dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan dan keberanian, pendidik mengajarkan kepada peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari untuk selalu mengucapkan kata tolong dengan bahasa
yang baik sopan, pendidik juga menerapkan upaya budaya 3S (Senyum, sapa dan salam)
dan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) pada setiap kelas terdapat poster dan
peserta didik mempraktekan ketika peserta didik bertemu dengan pendidik, orang tua
serta orang yang mereka kenal serta terdapat lukisan didinding yang berisi nasehat dan
motifasi.
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